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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Dalam penelitian ini dikembangkan media pembelajaran keterampilan 

menulis teks biografi berbasis aplikasi Articulate Storyline 3 untuk peserta didik kelas 

X SMAN 1 Pare. Pengembangan media berdasarkan pada hasil analisis kebutuhan 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis teks biografi masih 

didominasi oleh penggunaan buku paket, papan tulis, dan metode ceramah sehingga 

peserta didik belum memperoleh pengalaman belajar yang optimal. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang interaktif, dan kreatif akan dengan cepat membantu peserta didik 

memahami materi sekaligus meningkatkan keterampilan menulis mereka. 

Pengembangan media pembelajaran dilakukan menggunakan model ADDIE 

yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, 

atraktif dan fleksibel sehingga memungkinkan adanya evaluasi dan revisi pada setiap 

tahap pengembangan. Melalui model ADDIE, produk yang dikembangkan tidak 

hanya berfokus pada aspek desain, tetapi juga memperhatikan kebutuhan pengguna, 

validasi ahli, serta efektivitas penggunaan media dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran yang dikembangkan memuat berbagai fitur interaktif, 

seperti materi pembelajaran, gambar, contoh teks biografi, latihan soal, kuis, profil 

penyusun, dan daftar pustaka. Keberadaan fitur-fitur tersebut diharapkan dapat 
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membantu peserta didik belajar secara mandiri maupun bersama guru. Selain itu, 

media dirancang dengan tampilan yang menarik dan navigasi yang sederhana 

sehingga mudah digunakan oleh peserta didik.  

Hasil validasi oleh ahli media 88%, ahli materi 70%, dan ahli bahasa 96,6% 

termasuk dalam kategori sangat layak dan layak. Revisi yang dilakukan meliputi 

perbaikan tampilan visual, penyempurnaan tata letak, penambahan ilustrasi 

pendukung, penyederhanaan beberapa teks yang terlalu panjang, serta 

penyempurnaan penggunaan bahasa agar sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar.  

Hasil uji coba kepada peserta didik menunjukkan bahwa media pembelajaran 

memperoleh tanggapan yang positif karena memiliki nilai persentase 86,4% pada 

skala kecil dan 85,13% pada skala besar yang termasuk dalam kategori sangat layak 

atau sangat sesuai. Peserta didik menilai bahwa media yang dikembangkan memiliki 

tampilan yang menarik, mudah digunakan, serta mampu membantu mereka 

memahami materi keterampilan menulis teks biografi dengan lebih baik.  

Selanjutnya, hasil uji keefektifan dan uji normalitas melalui pre-test dan post-

test yang dievaluasi menggunakan SPSS versi 32 dari hasil penilaian peneliti pada 

skala kecil diperoleh hasil rata-rata N-Gain sebesar 0,7650 dengan persentase 76%, 

sedangkan pada skala besar diperoleh hasil rata-rata N-Gain sebesar 0,7709 dengan 

persentase 77% serta uji normalitas dengan nilai sig pre-test 0,499 dan post-test 0,130 

menunjukkan bahwa sig lebih besar dari 0,05 dan hasil distribusi normal.  

Secara umum, hasil pengembangan memperoleh bahwa media pembelajaran 
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keterampilan menulis teks biografi berbasis Articulate Storyline 3 telah memenuhi 

aspek validitas, kelayakan, dan efektivitas sehingga dapat digunakan sebagai salah 

satu solusi media pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMAN 1 Pare. Media 

ini ditargetkan untuk membantu pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan 

sesuai dengan kemajuan teknologi pendidikan. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Sarana untuk pemanfaatan 

a Bagi Guru 

Media pembelajaran keterampilan menulis teks biografi 

berbantuan Articulate Storyline 3 dapat diterapkan sebagai alternatif media 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang menarik dan interaktif. Guru dapat 

menggunakan media ini untuk menyampaikan materi, memberikan latihan, 

maupun melakukan evaluasi pembelajaran. Selain itu, penggunaan media 

ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran. 

b Bagi Peserta Didik 

Media pembelajaran berbantuan Articulate Storyline 3 dapat digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri yang mudah diperoleh kapan saja dan di mana 

saja. Peserta didik dapat memanfaatkan media ini untuk mempelajari materi, 

mengerjakan latihan, dan mengulang pembelajaran secara mandiri sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman, minat, serta motivasi belajar mereka terhadap materi 

keterampilan menulis teks biografi. 

c Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang 

ingin mengembangkan media pembelajaran berbantuan teknologi, 

khususnya menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi acuan untuk melakukan pengamatan 

lanjutan mengenai efektivitas sarana pembelajaran digital pada materi 

atau jenjang pendidikan yang berbeda. 

d Bagi Sekolah 

Media pembelajaran yang dirancang dapat menjadi salah satu 

sarana pendukung transformasi digital di sekolah. Sekolah dapat 

memanfaatkan media ini untuk memaksimalkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia serta mengarahkan guru agar lebih kreatif dalam 

proses pembelajaran.  

2. Sarana untuk Diseminasi 

Media pembelajaran keterampilan menulis teks biografi berbasis 

Articulate Storyline 3 dapat disebarluaskan kepada guru Bahasa Indonesia di 

SMAN 1 Pare maupun sekolah lain yang memiliki karakteristik peserta didik 

yang serupa. Selain itu, media ini dapat dibagikan melalui platform 

pembelajaran daring, website sekolah, atau media penyimpanan digital 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh lebih banyak guru dan peserta didik. Dengan 

adanya diseminasi tersebut, media pembelajaran ini diharapkan dapat 

membawa manfaat yang lebih luas untuk mengembangkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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3. Sarana untuk Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media pembelajaran yang dikembangkan masih memiliki kesempatan untuk 

penelitian selanjutnya. Pengembangan dapat dilakukan dengan memperluas materi 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, memperkaya fitur interaktif seperti 

permainan edukatif (game), menambahkan bank soal yang lebih beragam, serta 

mengintegrasikan media dengan sistem pembelajaran daring yang digunakan 

sekolah. Articulate Storyline 3 adalah media yang digunakan untuk pembelajaran 

interaktif 

 

 

 

 

 

 

 


